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ABSTRAK

Kejadian pre-menstrual syndrome terhadi pada 95% wanita di dunia. Tidak
ada penyebab pasti dari terjadinya peristiwa ini, namun pada perempuan
dengan tingkat stress tinggi, gejala yang dirasakan akan semakin tinggi.
Penggunaan gadget secara berlebih dapat mempengaruhi kualitas tidur
seseorang dan membawa kepada tingkat stress yang meningkat. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh adiksi penggunaan
gadget dengan pre-menstrual syndrome pada mahasiswi kebidanan
Universitas Airlangga. Menggunakan pendekatan cross sectional dengan
jumlah sampel 106 responden, dengan metode pengambilan sampel total
sampling. Varibel independent berupa durasi penggunaan gadget dan
variable dependen berupa peristiwa pre-menstrual syndrome. Hasil uji
statstik menggunakan chi-square didapatkan nilai p 0,001. Terdapat
hubungan antara tingkat adiksi gadget dengan peristiwa pre-menstrual
syndrome pada mahasiswi kebidanan fakultas kedokteran universitas
airlangga.

ABSTRACT

The Incidence of pre-menstrual syndrome occurs in 95% of women in the
world. There is no exact cause of this event, but women with high stress
levels the symptoms will be higher. Excessive use of gadgets can affect a
person’s sleep quality and lead to increased stress levels. This study aims to
find out whether the influence of gadget use addiction with pre-menstrual
syndrome events in midwifery students of Airlangga University. Use a cross
sectional approach with a sample count of 106 respondents, with a total
sampling method. Independent variables in the form of Pre-Menstrual
Syndrome events. The results of statistical test using chi-square obtained a
value of p 0.001. The data shows that there is a relationship between gadget
addiction rates and pre-menstrual syndrome events in midwifery students.
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Di Jawa Timur, terdapat kurang lebih 39 juta penduduk dengan penduduk perempuan

yang lebih tinggi dibandingkan penduduk laki-laki yaitu 19.8 juta jiwa. Dimana 4%

diantaranya adalah remaja perempuan (Dinas Kesehatan, 2017). Pada usia-usia inilah terdapat
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banyak pertumbuhan dan perkembangan di dalam tubuh seorang individu. Dimulai dengan
perubahan fisik, perkembangan saraf, dan perubahan psikososial. Depkes RI (2002)
menyatakan bahwa ciri-ciri seksualitas primer pada remaja dibedakan atas jenis kelamin yaitu
laki-laki dan perempuan. Pada remaja perempuan akan ditandai dengan adanya peristiwa
menstuasi atau menarche. Menarche adalah menstruasi pertama pada remaja yang kemudian
akan diikuti oleh menstruasi (Gondal, 2020). 95% wanita akan mengalami gejala
premenstrual dan 5% wanita mengalami gejala yang lebih parah (Kwan, 2015). Penyebab
dari Pre-Menstrual Syndrome ini tidak dapat dipastikan, namun terdapat beberapa hal yang
dapat menjelaskan Pre-Menstrual Syndrome adalah berkaitan dengan perubahan siklus pada
hormon, prostaglandin (Havard, 2019). Hasil studi Mahin Delara di Iran tahun 2012,
ditemukan sekitar 98,2% perempuan yang berumur 18 - 27 tahun mengalami paling sedikit 1
gejala PMS derajat ringan atau sedang.

Gadget adalah sebuah alat teknologi kecil yang memiliki fungsi khusus, tetapi sering
diasosiasikan sebagai sebuah inovasi atau barang baru (Ma’ruf, 2015). Menurut penelitian
Safri dkk (2019), didapatkan hasil bahwa lama durasi penggunaan gadget berhubungan
dengan tingkat stress seseorang.

Tujuan dari penelitian untuk menganalisis apakah ada pengaruh adiksi penggunaan
gadget dengan peristiwa Pre-Menstrual Syndrome pada Mahasiswi Kebidanan Universitas

Airlangga.

Metode

Penelitian ini menggunakan teknik penelitian observasional analitik kuantitatif dengan
menggunakan kuesioner. Populasi pada penelitian ini adalah mahasiswi semester 2 dan
semester 4 kebidanan Fakultas Kedokteran Universitas Airlangga dengan jumlah 106
mahasiswi. Teknik sampel yang digunakan adalah total sampling. Variabel Independent pada
penelitian ini adalah durasi penggunaan gadget, sedangkan variabel dependent pada
penelitian ini yaitu peristiwa terjadinya Pre-Menstual Syndrome pada mahasiswi Kebidanan

Fakultas Kedokteran Universitas Airlangga. Berikut definisi operasional variable penelitian.
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Tabel 1
Definisi Operasional Variabel Penelitian
Variabel Definisi Operasional Alat Ukur  Skala Skor/Kode
Variabel Independent  Tingkat adiksi penggunaan  Kuesioner Ordinal Dengan hasil:
(Adiksi gadget. 1. Tingkat penggunaan
Penggunaan Gadget) gadget yang normal,
skor 0-30
2. Adiksi Gadget Ringan
(mild), skor 31-49
3. Adiksi Gadget Sedang
(moderate), skor 50-79
4. Adiksi Gadget Berat
(severe), skor 80-100
Variabel dependent Gejalan pre-menstrual Kuesioner Ordinal Kategori:
(Pre-menstrual Syndrome yang dialami 1. Tidak Pre-menstrual
Syndrome) oleh mahasiswi. Syndrome, skor 22

2. Pre-menstrual Syndrome
ringan, skor 23-44

3. Pre-menstrual Syndrome
sedang, skor 45-66

4. Pre-menstrual Syndrome
berat, skor 67-88

Pengumpulan data dilakukan dengan metode angket (kuesioner) tertutup dimana telah
disediakan jawaban untuk responden sehingga responden hanya perlu memilih dan menjawab
secara langsung (Sugiyono, 2008: 142). Pengolahan data dilakukan dengan editing, coding,
scoring, tabulating, dan clearing data. Data yang sudah terkumpul dan diolah kemudian

dianalisis menggunakan uji Chi-Square dengan bantuan program komputer SPSS.
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Hasil dan Pembahasan

Tabel 2
Data hubungan tingkat adiksi gadget dengan Pre Menstrual Syndrome responden
Tingkat Adiksi Gadget Pre-menstrual Syndrome

Ringan  Sedang Berat Total

N % N % N % N %

Normal 31 292 8 75 0 0 39 367
Adiksi Gadget Ringan 27 254 16 15 5 4,7 48 452
3
0
8

Adiksi Gadget Sedang 4 3,7 12 113 28 19 179

Adiksi Gadget Berat 0 0 0 0 0 0 0
Total 62 584 36 339 7,5 106 100

Tabel di atas menunjukkan bahwa sebanyak 27 responden (25,4%) dengan tingkat
adiksi ringan mengalami gejala ringan pre-menstrual syndrome, 16 responden (15%) dengan
tingkat adiksi ringan mengalami gejala sedang pre-menstrual syndrome, dan 5 responden
(4,7%) dengan tingkat adiksi ringan mengalami gejala berat pre-menstrual syndrome.
Sebanyak 4 responden (3,7%) dengan tingkat adiksi sedang mengalami gejala ringan pre-
menstrual syndrome, 12 responden (11,3%) dengan tingkat adiksi sedang mengalami gejala
sedang pre-menstrual syndrome, dan 3 responden (2,8%) dengan tingkat adiksi sedang

mengalami gejala berat.

Tabel 3
Uji Chi-Square
Value df Asymptotic Significance (2-sided)

Pearson Chi-Square 19.562° 4 .001
Likelihood Ratio 22.609 4 .000
Linear-by-Linear Association 17.886 1 .000
N of Valid Cases 106

Hasil penelitian menggunakan uji statistik dengan Chi-square menggunakan SPSS 18
dengan a = 0,05 didapatkan hasil uji statistik dengan nilai p 0,001. Karena nilai p 0,001 <
0,05 maka hipotesis alternatif penelitian yang artinya terdapat hubungan antara adiksi
penggunaan gadget dengan Pre-Menstrual Syndrome.

Berdasarkan penelitian Emilia di tahun 2008, 95% perempuan akan mengalami gejala
pre-menstrual syndrome dan besar terjadi di kelompok usia remaja akhir. Penelitian yang
dilakukan oleh Wijayanti di tahun 2015 menyatakan bahwa stress yang dialami oleh seorang
wanita akan menyebabkan abnormalitas neuroendorin pada siklus menstruasi, tepatnya pada

fase pre-menstrual. Menurut Cho (2015) penggunaan gadget dapat menghambat sekresi
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melatonin oleh blue-light yang membuat seseorang menunda rasa tidur serta mekanisme
penempatan waktu tidur yang salah sehingga akan berpengaruh pada pola tidur dan kualitas
tidur. Selain itu, adiksi yang ditimbulkan penggunaan gadget dapat membuat kehidupan
sosial seseorang menurun dan menimbulkan stress, depresi, dan kecemasan. Harvard di tahun
2020 menyatakan bahwa sinar yang dihasilkan oleh gadget yang biasa disebut dengan blue-
light dapat memberikan dampak pada tubuh. Blue-light yang dihasilkan oleh gadget akan
menekan melatonin dua kali lebih lama dari green-light sehingga mengubah pola tidur
seseorang. Paparan blue-light dari penggunaan gadget sendiri menyerupai cahaya pada siang
hari, menjadikan penggunanya akan merasa tetap terjaga dan menekan keinginan seseorang
untuk tidur. Berdasarkan penelitian Keswara, Syuhada, dan Wahyudi di tahun 2019
menyatakan bahwa tidur di dekat gadget dalam keadaan aktif dapat berdering dan bergetar
jika terdapat notifikasi akan mempengaruhi kualitas tidur seseorang dengan cara memberikan

sinyal kepada otak untuk tetap siaga.

Penggunaan gadget secara berlebihan ini dapat menyebabkan buruknya kualitas tidur
seseorang dan kemudian dapat menimbulkan tingkat stress yang bertambah. Apabila hal ini

terjadi, peristiwa pre-menstrual syndrome memungkinan untuk muncul pada seorang wanita.

Simpulan

Terdapat hubungan antara adiksi gadget dengan munculnya pre-menstrual syndrome pada
Mahasiswi Kebidanan Universitas Airlangga. Penggunaan gadget secara berlebih dapat
menyebabkan pola tidur buruk dan tingkat stress yang lebih tinggi. Dua hal tersebut akan
memperbesar peluang terjadinya peristiwa pre-menstrual syndrome. Mahasisiwi dapat lebih
memperhitungkan pemakaian gadget sehingga durasi penggunaan tidak akan berlanjut hingga
tahap adiksi sebagai bentuk pencegahan atau pengurangan keluhan dari pre-menstrual
syndrome. Penelitian selanjutnya dapat dilakukan lebih rinci mengenai pre-menstrual

syndrome dengan faktor-faktor lain seperti hormonal, tinggi badan, dan lain sebagainya.
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